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Abstract: The writings of Qajar Dynasty history is not popular as 1979’s Iranian Revolution 
and Pahlavi Dynasty. Qajar was a political authority that ruled Persia (Iran in present days) in a 
relatively long period from 1796 until its decline in 1925. This article attempts to explain important 
events under Muhammad Shah, the third ruler of Qajar Dynasty, during his reign from 1834 to his 
death in 1848. Historical research method is deployed within its steps : selecting topic, collecting 
the sources, intern verification to assess sources validity, interpretation and historiography. This 
research approves some important events during Muhammad Shah’s reign started when he launched 
a failed invasion to Afghanistan in 1838. Another military campaign was unleashed by him against 
Ismaili Shiite sect leader named Agha Khan I in replacing his position as Kerman’s ruler. A defeated 
Agha Khan fled to India to build his base in India. The next important occurance was the emerging 
of a new religion called Babism, founded by Sayyid Ali who had successfully shaken Persia’s political 
and social stability since 1844 till Muhammad Shah’s death in 1848.
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Abstrak: Kajian mengenai Dinasti Qajar dalam literatur-literatur Indonesia masih tidak sepopuler 
peristiwa Revolusi Iran 1979 ataupun tentang Dinasti Pahlavi. Qajar adalah sebuah kekuatan 
politik Persia (sekarang Iran) yang berkuasa dalam rentang waktu cukup lama sejak 1796 hingga 
1925. Tulisan ini berusaha untuk mengungkap peristiwa-peristiwa penting dalam pemerintahan 
pengusa Qajar ketiga yakni di bawah Muhammad Shah dengan rentang waktu kekuasaannya sejak 
1834 hingga wafatnya pada 1848. Metodologi penelitian yang dipakai adalah metode historis 
dengan langkah-langkahnya yakni pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi secara internal 
untuk menilai validitas kesaksian dalam sumber, melakukan penafsiran / interpretasi dan melakukan 
penulisan sejarah (historiografi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa 
penting di masa kekuasaan Muhammad Shah ialah diawali usaha invasi atas Afghanistan yang gagal 
pada 1838. Muhammad Shah melancarkan kampanye militer lain melawan Agha Khan I pemimpin 
sekte Ismailiyah untuk mengganti posisinya sebagai penguasa Kerman. Agha Khan yang kalah 
kemudian mengungsi dan membangun basis sektenya di India. Peristiwa sangat penting berikutnya 
adalah kelahiran agama Babiyah di bawah Sayyid Ali yang berhasil mengguncang stabilitas politik 
dan sosial Persia antara tahun 1844 hingga kematian Muhammad Shah pada 1848 M.
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Pendahuluan
Eksistensi historis Qajar sebagai sebuah 
dinasti penguasa Iran – dahulu Persia – 
mungkin tidak sepopuler peristiwa Rev-
olusi Iran 1979 serta Dinasti Pahlavi yang 
digulingkannya dalam literatur-literatur 
berbahasa Indonesia. Sejarah Dinasti Pahla-
vi yang hanya dipimpin oleh dua penguasa 
yakni Reza Shah Pahlavi dan Muhammad 
Reza Pahlavi, cukup sarat dengan kisah 
perseteruan antara westernisasi melawan 
identitas Islam. Era Qajar yang merupa-
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kan “pengantar” bagi masa Persia modern 
sering diminorkan kajiannya dalam dunia 
penulisan di Indonesia, padahal rentang 
kekuasaan dinasti itu cukup panjang yakni 
1796-1925 dibandingkan dengan Pahlavi 
yang berkuasa sesudahnya sampai tahun 
1979. Sebagai contoh kita dapat membaca 
buku-buku promosi yang diedarkan oleh 
Kedutaan Besar Iran di masa-masa awal 
Revolusi 1979. Buku Pemandu Wisata Iran, 
walaupun ikut mengulas sejarah Iran se-
cara singkat, di dalamnya hanya diterang-
kan bahwa periode Qajar ialah saat terse-
barnya pengaruh asing di Iran yakni Rusia 
dan Inggris yang berusaha menghancur-
kan dan merubah total kualitas keislaman 
Iran.1 Sedangkan buku lain yang berjudul 
Republik Islam Iran Selayang Pandang  titik 
awal ulasan mengenai Dinasti Qajar justru 
mengenai sosok Nashiruddin Shah, pen-
guasa Qajar keempat.2
Meninjau realitas kurangnya populari-
tas tema mengenai Qajar dalam khazanah 
penulisan sejarah Persia / Iran di Indone-
sia itu, maka publikasi kajian ke atasnya 
sangat penting untuk dilakukan. Terlebih 
pada beberapa tahun terakhir sensitiftas 
serta sentimen terhadap madzhab Syiah 
dan negeri Iran merebak akibat pemberi-
taan mengenai perang saudara Syria / Su-
riah. Apalagi dengan sejumlah peristiwa 
serangan teror di Indonesia yang berafiliasi 
dengan gerakan ekstremis Timur Tengah, 
dengan salah satu targetnya adalah peng-
hancuran atas situs dan pemeluk Syiah 
yakni Islamic State of Iraq and Syria (ISIS). 
Kekhawatiran ini cukup beralasan karena 
pada 2015 silam diberitakan adanya sekel-
ompok oknum mahasiswa dan mahasiswi 
di Universitas Sriwijaya (UNSRI) yang 
ditangkap pihak berwenang akibat ber-
simpati pada kelompok ISIS. Penyebaran 
paham ekstrim ternyata masih pula dapat 
hadir di sebuah institusi yang berlokasi 
di sebuah wilayah yang telah begitu lama 
terkenal dengan kemoderatan dan plural-
isme. Presedensi historis Palembang yang 
dikenal sebagai Islamic Center nusantara 
hingga kemudian Universitas Sriwijaya 
dapat berdiri adalah bukti bahwa bidang 
keilmuan selalu diprioritaskan dalam seja-
rah peradaban di Sumatera Selatan.3 
Qajar awalnya merupakan salah satu 
suku Turkoman dalam jajaran pasukan elit 
Dinasti Safawiyah, sebuah otoritas politik 
yang berperan dalam melakukan Syiisasi 
wilayah Persia di abad ke-16. Memasuki 
abad ke-18, Safawi melemah dan digan-
tikan oleh Dinasti Afshar yang dibentuk 
oleh Nader Qoli, bekas jenderal Safawi di 
timur Persia, hingga kemudian ia pun wa-
fat pada 1747. Persia kala itu dalam masa 
kekacauan karena tak ada sebuah dinasti 
yang mampu menyatukan seluruh Per-
sia seperti era Safawi. Tahun 1751 Dinasti 
Zand didirikan oleh Karim Khan, mantan 
panglima Nader Qoli. Muhammad Hasan 
Khan adalah seorang pemimpin klan Qa-
vanlu Qajar  yang berhasil dikalahkan 
Zand. Putra dari Muhammad Hasan Khan 
yakni Agha Muhammad, yang sempat 
dikebiri  dan menjadi tawanan di istana 
Zand, berhasil menyatukan seluruh suku 
Qajar pada 1779 dan mendirikan ibukota 
baru di Tehran. Agha Muhammad berha-
sil mengontrol Persia semenjak 1795 dari 
tangan para pengganti Karim Khan yang 
saling bertikai. Agha Muhammad lalu 
menobatkan diri sebagai Shah seluruh Per-
sia (1796), dua tahun sebelum ia terbunuh 
oleh pelayannya saat memimpin kampa-
nye militer melawan Rusia.4 
Persia sepeninggal Agha Muhammad 
mulai diincar oleh Rusia maupun Inggris. 
Rusia menilai Persia dapat memberi mer-
eka jalan menuju Teluk Persia sekaligus 
India, sebaliknya Inggris berharap agar da-
pat menghalau Rusia dari jalur laut India. 
Selama pemerintahan Fath Ali Shah (1798-
1834), keponakan dan pengganti Agha Mu-
hammad, Rusia terlibat peperangan dan 
mengalahkan Qajar melalui dua perjanjian 
yaitu Traktat Gulistan (1813) dan Traktat 
Turkomanchai (1828), mereka mencaplok 
Azerbaijan, Armenia, dan Daghestan.5 Ab-
bas Mirza adalah putra mahkota Fath Ali 
Shah yang terbukti banyak berperan besar 
dalam usaha mempertahankan bangsanya 
selama perang melawan Rusia, ia sem-
pat menggulirkan reformasi kemiliteran. 
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Sayangnya, Fath Ali lebih mempercayai 
bantuan-bantuan pihak asing dari Pran-
cis maupun Inggris yang sejatinya adalah 
bentuk intervensi terhadap Persia. Karena 
bantuan yang diterima sifatnya terbatas, 
Persia tidak memperoleh manfaat besar 
untuk dapat mereformasi kemiliterannya. 
Akhirnya negeri ini tidak dapat membend-
ung ambisi aneksasi yang dilancarkan oleh 
Kekaisaran Rusia.6 
Berdasarkan ulasan yang telah dipapar-
kan di atas diperoleh sebuah urgensi untuk 
menuliskan tema Dinasti Qajar yang sejauh 
ini belum sepopuler kajian atas Dinasti 
Pahlavi maupun Revolusi Iran 1979. Met-
odologi yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah metode sejarah atau historis dengan 
tahapan-tahapannya ialah sebagaimana 
dikutipkan Sugeng Priyadi dari Sejarawan 
Kuntowijoyo (1995), sebagai berikut : 1) 
pemilihan topik, 2) pengumpulan sumber, 
3) verifikasi (kritik ekstern dan kritik in-
tern), 4) interpretasi (analisis dan sintesis), 
dan 5) penulisan.7 Pemilihan topik dalam 
tulisan ini ialah bertema pemerintahan / 
politik setelah masa kekuasaan Fath Ali 
Shah yaitu Persia di bawah pemerintahan 
Muhammad Shah, dengan itu kemudian 
dilakukan pengumpulan sumber-sumber 
terkait, karena seluruh sumber yang di-
kumpulkan bersifat sekunder maka kritik 
yang diterapkan adalah secara internal 
atau menekankan aspek “dalam”, yaitu isi 
dari sumber (kesaksian / testimoni) guna 
memutuskan kesaksian itu dapat diandal-
kan atau tidak (reliable).8 Hasil dari kritik 
internal kemudian menjadi materi untuk 
dianalisis serta disintesiskan pada tahap 
interpretasi. Sesudahnya ialah historiografi 
/ penulisan sejarah yang menyajikan per-
istiwa-peristiwa penting dalam pemerin-
tahan Qajar di bawah Muhammad Shah 
dengan rentang waktu kekuasaannya sejak 
1834 hingga wafatnya pada 1848. 
Pembahasan
A. Kelahiran dan Menaiki Takhta
Muhammad Shah lahir pada tanggal 5 
Januari 1808 di kota Tabriz. Menurut ki-
sah yang beredar di tengah keluarga Qajar, 
pernikahan kedua orang tua Muhammad 
Shah telah diwasiatkan sejak masa kekua-
saan Agha Muhammad. Fath Ali Shah, ke-
ponakan pendiri Qajar yang tak lain ialah 
kakek dari Muhammad Mirza, menerima 
amanat dari sang paman yang berbunyi : 
“Nikahkanlah putri dari Mirza Muhammad 
Khan Beglerbegi Develu pada anak yang juga 
putra mahkotamu Abbas Mirza – garis ibunya 
berasal dari Develu – agar kelak anak lelakinya 
bisa menyandang namaku, ‘Muhammad’, dan 
dalam dirinya juga menitis darah dari dua klan 
seperti ayahnya (Abbas Mirza)...” 9 Sebelum-
nya, perkawinan antara Fath Ali Shah den-
gan Asiyeh Khanoum sebagai simbol per-
satuan antara klan Qavanlu dan Develu. 
Maka dari itu Abbas Mirza sebagai putra 
dari Fath Ali Shah dinikahkan dengan pu-
tri dari Mirza Muhammad Khan Beglerbe-
gi Develu yang bernama Galin Khanoum, 
kelak ia melahirkan Muhammad Shah. 
Bentuk persatuan ini masih berusaha diles-
tarikan. Tentu Qajar sebagai sebuah kekua-
tan suku Turkoman yang menguasai tanah 
Persia tak ingin mengalami kejatuhan aki-
bat perpecahan internal mereka. 
Setelah kekalahan dari Rusia, Qajar masih 
punya satu masalah di kawasan timurnya, 
tepatnya di kawasan Afghanistan. Dinasti 
Durrani telah membuat wilayah tersebut 
sebagai “negeri penyangga” baru yang 
memisahkan antara Persia dengan India. 
Herat, sebuah nama ibukota dinasti Du-
rrani, awalnya ialah bagian dari tanah 
Khorasan Raya (masuk kekuasaan Persia). 
Perseteruan dipicu saat tahun 1747 Dinasti 
Durrani melepaskan diri dari kekuasaan 
Persia. Meski kemudian Agha Muhammad 
Shah berhasil menguasai seluruh Persia, Af-
ghanistan belum berhasil dianeksasi. Fath 
Ali Shah mengirim Pangeran Muhammad 
Vali Mirza dan berkesempatan menduduki 
Herat tahun 1816. Namun karena orang-
orang Afghan melancarkan gerilya, Persia 
harus mundur karena tidak memperoleh 
keuntungan militer setelah kalah dalam 
Perang Kafir Qala (1818). Untuk waktu 
yang lama, Qajar tidak dapat melepaskan 
“warisan” daerah taklukan di timur yang 
ditinggalkan Safawiyah dan Nader Qoli.10 
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Peperangan telah menjadi bagian hidup 
yang dekat dengan diri Muhammad Mirza 
selaku putra dari Na’eb-es-Saltaneh (Putra 
Mahkota) Abbas Mirza. Kehidupan seperti 
itu hampir tidak berbeda dari sang ayah.
Kekacauan terus melanda Khorasan 
sebagai provinsi yang berhadapan lang-
sung dengan Herat. Abbas Mirza kembali 
memperoleh kepercayaan untuk memu-
lihkan situasi di Khorasan, wilayah yang 
dilanda pemberontakan tanpa pemimpin. 
Pasukannya mula-mula menuju Yazd dan 
terus ke Kerman, kepercayaan diri bangsa 
Persia nampak tumbuh kembali. Dengan 
dibantu saudaranya, Khosrow Mirza, Ab-
bas menduduki Khorasan serta memad-
amkan pemberontakan untuk kemudian 
bersiap menyerang Herat. Meski sudah se-
jauh itu, Abbas Mirza justru menarik diri 
ke basis komandonya yang berkedudukan 
di Mashad dan kontrol di Khorasan dis-
erahkan kepada Muhammad Mirza yang 
dikenal “kasar”.11 Meski kesehatannya ten-
gah menurun, Abbas sukses mengalahkan 
orang-orang Turkoman yang dibantu oleh 
khan dari Khiva, ia pun sempat mengan-
cam penguasa Herat bernama Kamran 
Shah (pangeran dinasti Durrani) untuk 
menyerahkan kota tersebut pada Qajar. Di 
kota Mashad itu Abbas Mirza menghem-
buskan nafas terakhirnya pada 25 Oktober 
1833. Pengepungan Herat lalu dilanjutkan 
di bawah Muhammad Mirza. Tetapi ketika 
mendengar kematian ayahnya, ia menarik 
pasukannya ke Tehran.12  Ia berhasil mene-
kan Kamran Shah untuk menjadikan Herat 
sebagai negeri upeti Persia. Kepergian-
nya ke Tehran tidak lain ialah ingin mem-
perkuat klaim sebagai putra mahkota yang 
sah.
Pasca penunjukan resmi Muhammad 
Mirza selaku putra mahkota (pengganti) 
bagi Fath Ali, di bulan itu juga ia berangkat 
dari Tehran pada tanggal 14 Juni 1834 dan 
tiba pada tanggal 10 Juli 1834 untuk jabatan 
barunya selaku gubernur Azerbaijan den-
gan kedudukan di Tabriz. Setibanya di sana 
para spekulan menaikkan harga gandum 
yang menyebabkan kerusuhan, segera Mu-
hammad Mirza memadamkan kekacauan 
itu. Untuk membungkam klaim takhta, 
Muhammad menangkap adik-adiknya, 
Jahangir Mirza (gubernur Urumiya) dan 
Khosrow Mirza, keduanya dipenjarakan di 
Ardabil. Pemerintahan Muhammad Mirza 
selaku gubernur di Tabriz hanya berlang-
sung singkat dari musim panas ke musim 
dingin 1834.13 Setelah Fath Ali Shah wafat 
pada bulan Oktober, Muhammad Mirza 
berangkat ke Tehran untuk mengklaim 
takhtanya. Bersama dengan  Mirza Abol-
ghassem Farahani – politisi, ilmuan, dan 
penyair – serta kontingen gabungan Rusia-
Inggris, Muhammad Mirza tiba di Tehran. 
Sayangnya ada ketegangan yang terjadi 
saat salah satu putra Fath Ali yang bernama 
Ali Mirza melakukan kudeta. Setibanya di 
perbatasan kota Tehran, Muhammad yang 
datang dari Azerbaijan mendapati gerbang 
ibukota tertutup. Masalah itu untungnya 
tidak berlangsung lama berkat campur 
tangan Menteri Peperangan Ali Mirza 
yang bernama Mirza Agha Khan. Ali Mir-
za membukakan sendiri gerbang ibukota 
Tehran dan mempersilahkan rombongan 
Muhammad Mirza masuk ke sana den-
gan damai. Muhammad Mirza yang telah 
bergelar “Muhammad Shah Qajar” sejak 23 
Oktober 1834, kemudian mengampuni Ali 
Mirza yang sempat menjadi “Shah” selama 
40 hari. Farahani dihadiahi posisi selaku 
penasihat sebagai balasan bagi dukungan-
nya. Malangnya Farahani harus menga-
lami nasib naas – seperti Haji Ibrahim era 
Fath Ali – dan dieksekusi oleh Muhammad 
Shah pada tahun 1835. Kematian Farahani 
diyakini sebagai hasil hasutan Haji Mirza 
Aghasi, seorang tokoh yang (diasumsikan-
Pen) mengincar posisi sebagai pengganti 
Farahani.14 
Siapakah sosok Haji Mirza Aghasi terse-
but ? Ia adalah guru bagi Muhammad Shah 
yang kemudian diangkat sebagai “Perdana 
Menteri”. Haji Mirza Aghasi-lah yang ban-
yak berperan dalam mencegah Qajar Persia 
mengalami disintegrasi dan menjadi vasal 
Inggris maupun Rusia. Ia juga termasuk 
seorang anggota ordo Sufi Syiah bernama 
Ni’matullah meskipun sama sekali tidak 
pernah menjadi “agen” dari sekte Syiah 
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Ismailiyah – kelompok Syiah lain (bukan 
Imamiyah 12 / Itsna Asyriyah) yang kerap 
diasosiasikan dengan ordo Ni’matullah. 
Haji Mirza memakai Sufisme untuk me-
nandingi aliansi Ulama-Pedagang, yang 
bergerak menentang Qajar.15 Kelihatan-
nya ia juga turut berperan dalam kesuk-
sesan Muhammad Shah ketika mengh-
adapi kerusuhan akibat kenaikan harga 
gandum. Hal yang menarik dari sosok Hajj 
Mirza Aghasi ialah bahwa ia tidak pernah 
menyandang gelar Sadr A’zam dan selalu 
menunjukkan bahwa ia adalah seorang 
Mullah (agamawan) yang miskin. Meski 
begitu, Aghasi sering diceritakan sebagai 
figur yang keras kepala dan fanatik oleh 
para ahli sejarah Iran ataupun Inggris. Sifat 
keras kepalanya dianggap menjadi sesuatu 
yang eksentrik, namun menurut The Oxford 
Handbook of Iranian History  untuk masalah 
“fanatik” tidaklah sedemikian. Selama Haji 
Mirza Aghasi memerintah banyak sekolah 
misionaris Kristiani asing yang menikmati 
kebebasan bekerja dalam melayani minori-
tas Armenia dan Assyria di timur laut Iran. 
Kesan “fanatik” ini kelihatannya muncul 
karena Mirza Aghasi dengan keras me-
nentang kekuatan asing  yaitu tidak mem-
percayai Inggris.16 Kekuasaan Muhammad 
Shah berlangsung selama empat belas ta-
hun dan beberapa diantaranya ia lalui den-
gan pertempuran.
B. Peperangan di Bawah Muhammad Shah
1. Invasi Herat
Salah satu peperangan besar yang begitu 
terkenal di bawah Muhammad Shah ialah 
penyerbuan terhadap Herat di Afghani-
stan. Pasca menerima mahkota, Muham-
mad Mirza kembali mengincar Herat. Ing-
gris merasa khawatir kalau Persia berkuasa 
di timur maka Rusia akan dapat menyebar-
kan pengaruhnya dalam perdagangan dan 
politik melalui konsul-konsulnya di sana, 
seperti yang dibenarkan dalam salah satu 
isi perjanjian Turkomanchay. Melihat ke-
bulatan tekad dari Muhammad Shah, seba-
gaimana Inggris merasa tidak senang akan 
kondisi itu, rumor kemudian disebarkan 
oleh Inggris bahwa Rusia berada di bela-
kang rencana invasi terhadap Herat (seolah 
bukan ambisi Muhammad Shah sendiri-
Pen).16 Pengepungan tak urung dilakukan 
dan segera dilancarkan pada tahun 1837. 
Kamran Shah selaku penguasa setempat di-
untungkan dengan adanya seorang tokoh 
dalam jajaran pemerintahannya. Yer Mu-
hammad, wazir Kamran yang cakap telah 
mengetahui niatan Shah Persia, kota Herat 
telah sedemikian mempersiapkan diri. Per-
bekalan ditumpuknya untuk menghadapi 
kepungan selain perbentengan yang diper-
kuat. Inggris memberikan bantuan dengan 
mengirim Eldred Pottinger bersama pasu-
kan meriamnya.17 
Tak ayal ketika Muhammad Shah men-
jejakkan kakinya di Herat pada bulan No-
vember 1837, ia menemukan bahwa kota itu 
telah sedemikian bersiap untuk berperang. 
Tanggal 22 sang Shah tiba di sana, perang 
secara resmi dimulai sehari setelahnya (23 
November). Satu resimen pasukan Rusia 
di bawah Jenderal Sampson ikut bersama 
angkatan perang Qajar, beberapa perwira 
mereka juga disertakan dalam memberikan 
“nasehat tak terbatas” selama peperangan, 
sebatalion pasukan Rusia lainnya turut 
memperkuat mereka di bawah komando 
seorang perwira asal Polandia bernama 
Berowski.18 Pertempuran Herat berlang-
sung brutal, tidak ada kata “ampun” yang 
diberikan, pemenggalan dan “merobek pe-
rut” adalah hukuman yang banyak dider-
ita pasukan yang tertangkap dari kedua 
belah pihak. Pasukan Persia berkali-kali 
menembus lingkar luar pertahanan Herat, 
melintasi perbentengannya, dan bahkan 
menghancurkan dinding utama kota pada 
bulan Juni 1838. Pasukan Afghan yang ber-
tahan, dengan didampingi Kapten Eldred 
Pottinger sukses mematahkan setiap gem-
puran Persia.19 
Di tahun 1838 Inggris mengirim utu-
san ke Persia di bawah Sir John McNeill, 
ia menghimbau Muhammad Shah mengh-
entikan kepungan pada kota Herat. Se-
baliknya, utusan Rusia, Count Simonich, 
mendorong Persia untuk terus mengetat-
kan kepungan. Kemenangan atas Persia di 
era Fath Ali telah memperkuat pengaruh 
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Rusia di Tehran, demikian itu mengapa 
mereka berharap Afghanistan akan bisa 
menjadi negeri taklukan Qajar, sehingga 
Inggris dapat dicegah untuk meluaskan 
dominasi ke wilayah hegemoni Rusia. 
Karena tidak memperoleh hasil yang di-
inginkan, McNeill lalu pergi meninggal-
kan Persia. Setelah utusan Inggris pergi, 
Muhammad Shah kembali memerintahkan 
serbuan. Tetapi serbuan itu dipukul mun-
dur dengan kerugian yang amat besar bagi 
pihak Qajar. Bencana itu masih belum usai, 
apalagi sang Shah kemudian memperoleh 
sebuah kabar dari duta Inggris, kabar yang 
buruk pastinya. Dengan mengerahkan ka-
pal perangnya, Inggris menduduki pulau 
Khark di Teluk Persia.20 Kampanye mili-
ter Qajar akirnya gagal menduduki Herat 
ditambah kerugian kehilangan wilayah 
lainnya.
2. Menyerbu Syiah Ismailiyah di Kerman
Komunitas Ismailiyah adalah kelompok / 
cabang dari Madzhab Syiah yang terbentuk 
akibat perbedaan pendapat dengan kaum 
Syiah Imamiyah. Di waktu Imam Ja’far As-
Shadiq (imam keenam Syiah) muncullah 
perbedaan itu. Ja’far memiliki enam anak 
yakni Muhammad, Abdullah, Musa, Ismail, 
dan Ali. Ismail adalah anak sulungnya, ia 
meninggal dunia lima tahun sebelum ayah-
nya pada 761 M. Maka di sini timbul per-
bedaan paham antara golongan Syiah ini. 
Sebagian berpendapat bahwa Ismail ini 
sebagai anak yang tertua harus mengganti-
kan ayahnya setelah kelak ayahnya sendiri 
meninggal. Sebabnya ialah karena ia meru-
pakan keturunan yang pertama (sulung) dan 
imamah itu diwariskan kepada anak yang 
tertua. Soal meninggalnya sebelum orang 
tuanya (Imam Ja’far) adalah soal “kebetu-
lan”, karena dipanggil ajal yang tidak dapat 
dielakkan. Sedangkan haknya tetap ada dan 
harus diberikan. Tidak dapat dirampas oleh 
siapapun jua. Sebagian lain – dari kelompok 
Syiah – berpendapat bahwa kenyataan bah-
wa ia meninggal sebelum ayahnya, ini (arti-
nya) telah kehilangan haknya atas warisan 
apapun jua (termasuk hak menjadi imam). 
Maka hak yang telah hilang ini harus ber-
pindah kepada yang lain. Maka pindahlah 
hak imamah itu kepada Musa Al-Kazim.21 
Kelompok yang tidak mengakui imamah 
Ismail tersebut dan mengakui Musa Al-
Kazim, melanjutkan kepatuhan pada garis 
imamah hingga kemudian genap menjadi 
12 Imam yakni Imam Ali Ridha, Imam 
Muhammad Al-Jawad, Imam Ali Al-Hadi, 
Imam Hasan Al-Askari, dan yang terakhir 
ialah Imam Muhammad bin Hasan yang 
diyakini oleh Syiah Imamiah sebagai “Al-
Mahdi” yang tengah menghilang dan akan 
kembali di akhir zaman.
Kerman adalah sebuah kota di sebelah 
timur Iran yang dipercaya telah didirikan 
sejak abad ke-3 M oleh Ardeshir I, pendi-
ri dinasti Sassania. Selama beberapa abad 
kehidupan kota Kerman bergantung pada 
posisinya yang berada di rute perdagangan 
Asia, namun sejak era dinasti Safawi kota 
ini memiliki kelebihan sebagai penghasil 
karpet. Sebagai kota padang pasir, pasokan 
air Kerman bertumpu pada kanal bawah 
tanah yang telah dibangun ribuan tahun si-
lam.22 Pada masa Qajar di bawah Muham-
mad Shah, Kerman identik dengan Syiah 
Ismailiyah. Awalnya sejak tahun 1750-
1792 kota Kerman, termasuk wilayah Bam, 
dikontrol oleh kaum Ismailiyah dengan re-
stu dari keluarga Zand.23 Dinasti Zand me-
nempatkan Abol Hasan Ali Ibn Qasim Ali 
di Kerman, maka sejak itu Kerman menjadi 
basis kekuatan kaum Ismailiyah. Wangsa 
Qajar pernah membantai penduduk Ker-
man akibat kesetiaannya pada dinasti Zand. 
Saat orang-orang Zand terusir, kaum Ismai-
li mengubah ketertundukannya dan malah 
mendukung Qajar. Bagi kaum Ismaili, Qa-
jar terlalu besar untuk dilawan, lebih jauh 
lagi kaum ini berusaha mencari jalan un-
tuk masuk ke lingkaran keluarga kerajaan 
serta administrasi Qajar. Putra dari Abol 
Hasan Ali ialah Shah Khalilullah III yang 
menikah dengan seorang wanita bernama 
Bibi Sarkara, putri dari Muhammad Shad-
iq Mahallati (w. 1815), penyair dan tokoh 
ordo Sufi Ni’matullahi. Di atas telah dising-
gung mengapa tarekat Ni’matullahi iden-
tik dengan Ismailiyah, pernikahan terse-
but yang mengawali munculnya kesan itu. 
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Hasil pernikahan itu melahirkan Hasan Ali 
Shah Mahallati (diakui sebagai Imam ke-46 
Syiah Ismailiyah) yang nantinya menikah 
dengan salah satu anak Fath Ali Shah yakni 
putri Sarv-e Jahan Khanum, akibat pernika-
han tersebut Hasan Ali Shah memperoleh 
gelar dari penguasa Qajar sebagai “Agha 
Khan I”.24 
Hasil pernikahan antara Agha Khan I 
dengan Sarv-e Jahan Khanoum melahirkan 
Agha Ali Shah di kota Mahallat, sebuah kota 
di Persia bagian tengah, pada tahun 1830. 
Imam / pemimpin relijius tertinggi kaum 
Ismaili itu juga mengikat hubungan erat 
dengan ordo Sufi Ni’matullahi di seluruh 
Persia. Agha Khan I hidup dengan tenang 
dan penuh penghormatan semasa pemerin-
tahan Fath Ali Shah. Sayangnya keadaan 
itu berubah di masa pemerintahan Muham-
mad Shah Qajar. Pada tahun 1836, Persia 
mengirimkan pasukannya untuk mengganti 
posisi Agha Khan dengan seorang pangeran 
Qajar, Firuz Mirza Nusrat Al-Dawla, adik 
dari Muhammad Shah. Sebagai seorang 
pemimpin kharismatik, Agha Khan I mem-
punyai pengaruh di antara golongan Ismaili 
dan Sufi Ni’matullah. Ia selalu didampingi 
oleh Zayn Al-Abidin Shirvani, tokoh yang 
berpengaruh besar di ordo Sufi tersebut. 
Shirvani di waktu bersamaan turut memi-
liki rivalitas dengan tokoh Ni’matullahi 
lainnya, yakni dengan Haji Mirza Aghassi, 
yang tak lain ialah penasihat dari penguasa 
Qajar. Muhammad Shah dipengaruhi oleh 
Aghassi dalam keputusannya untuk meng-
geser Agha Khan I sebagai penguasa Ker-
man. Hubungan yang awalnya baik antara 
Qajar dan Agha Khan I segera berubah.25 
Selama kurang lebih lima tahun, Imam 
Ismaili itu menyiapkan para prajurit den-
gan didampingi oleh saudara-saudaranya 
yang bernama Sardar Abol Hasan Khan dan 
Muhammad Baqir Khan. Menurut isu yang 
beredar, Agha Khan I banyak terlibat dalam 
intrik Inggris melawan Qajar. Apalagi Ker-
man berdekatan dengan perbatasan Persia 
dan India yang dikuasai Inggris. Pasca per-
lawanan sengit selama 8 bulan untuk mem-
pertahankan Kerman, Muhammad Shah 
Qajar dan tentara yang mengepung kota itu 
memberikan pengampunan kepada Agha 
Khan I, syaratnya ialah sang Imam Ismaili 
mesti kembali ke salah satu istananya di 
Mahallati. Diam-diam Agha Khan mem-
persiapkan sepasukan besar guna mere-
but kembali Kerman saat ia berpura-pura 
berangkat untuk menunaikan ibadah haji. 
Sardar Abol Hasan Khan bertindak sebagai 
panglima pasukan Ismailiyah sekaligus juru 
runding melawan Qajar antara tahun 1840-
1841.26 Memang ada sedikit kesuksesan 
yang diperoleh Agha Khan I, itupun karena 
dua buah meriam yang diperbantukan Ing-
gris, ia pun harus mengakui superioritas mi-
liter Qajar yang berhasil mengalahkannya. 
Setelah itu, Agha Khan bersama para pengi-
kut setianya melintasi gurun Dasht-e Lut 
menuju Afghanistan dan terus ke India.27 
Bara api perlawanan belumlah padam 
terhadap penguasa Qajar. Sardar Abol 
Hasan yang sempat mengikuti imamnya ke 
Afghanistan memilih untuk kembali ke Per-
sia pada tahun 1844. Bersama pasukannya, 
Sardar sukses menduduki Bampur sekali-
gus memenangi beberapa kampanye mili-
ter di Balochistan. Setelah menguasai be-
berapa bagian Balochistan atas nama Agha 
Khan I selama dua tahun, ia ditundukkan 
oleh tentara Qajar serta dijadikan tawanan 
ke Tehran.28 Setelahnya, tidak pernah lagi 
terdengar ancaman-ancaman militer mau-
pun politik terhadap Qajar, yang datang 
dari pihak Ismaili. Ali Rabbani Gulpaygani 
dalam karyanya yakni Feraq va Mazaheb-e 
Kalami (Kalam Islam : Kajian Teologis dan 
Isu-Isu Kemazhaban) menerangkan perihal 
keadaan mazhab Syiah Ismaili selanjutnya 
: “Setibanya di India, Agha Khan I menye-
barkan kepemimpinannya di Bombay. Se-
jak saat itu kelompok yang dipimpinnya 
lebih dikenal dengan nama Agha Khaniyah, 
sebuah kelompok yang “kurang memerhati-
kan masalah ibadah dan ritual agama.” 29
 
3. Kemunculan Agama Babiyah 
Masa pemerintahan Muhammad Shah 
Qajar turut diingat sebagai skup temporal 
yang penting dalam pembentukan kom-
posisi minoritas keagamaan di tanah Per-
sia. Sesudah konflik antara otoritas Qajar 
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melawan kaum Ismaili yang sarat akan 
motif politik, meski pula Ismailiyah te-
lah dikenal sejak lama sebagai kelompok 
minoritas dalam populasi Syiah di dun-
ia – setelah Imamiah, Muhammad Shah 
mesti berurusan dengan kelahiran sebuah 
kepercayaan baru. Ialah agama Babiyah / 
Babisme pertama kali diperkenalkan oleh 
Sayid Ali Muhammad, lahir di Syiraz pada 
Muharram 1235/1236 H (sekitar 1820 M). 
Sayid Ali dikenal juga dengan nama Mirza 
Ali menganggap dirinya sebagai cermin 
yang menjelmakan dzat Allah. Golongannya 
terkadang disebut sebagai “El-Babiyun” dan 
juga “Ahlul Bayan”, yang terkenal pernah 
melakukan kekejaman hingga menjadi satu 
golongan agama yang beraliran politik.30
Pengikutnya, kaum Babiyah, juga me-
nyebut Hadhrat A’la (hadirat tertinggi) atau 
Nuqteh-ye Ula (Titik Pertama), pada Ali 
Muhammad yang bersekolah dasar serta 
belajar bahasa Arab di Syiraz. Ia lalu men-
etap di Busyehr selama lima tahun, melan-
jutkan usaha ayahnya dalam bidang perda-
gangan. Ia tinggalkan kegiatan itu sesudah 
kembali ke Syiraz. Sesudah itu dimulailah 
masa terbentuknya gagasan Ali Muham-
mad mengenai Babisme. Ia kemudian be-
rangkat ke Irak dan Hijaz untuk menun-
tut ilmu dan pergi ke Karbala bergabung 
dengan Sayid Muhammad Kazhim Rasyti 
– murid dari Syekh Ahmad Ahsa’i – yang 
memiliki keyakinan yang berlebihan (Ghu-
luw / Ghulat) terhadap para 12 Imam Suci 
Syiah dan meyakini bahwa mereka adalah 
penjelmaan Tuhan atau “tuhan-tuhan ber-
jisim” dengan berkata : “Di setiap waktu dan 
masa harus ada seorang yang menjadi pintu 
(bab), perantara karunia dan rohani antara 
Imam Zaman dan masyarakat (umat-Pen).” 
Keyakinan semacam ini menarik perhatian 
Sayid Ali Muhammad, dan ia pun menjadi 
murid khususnya. Sejak saat inilah mun-
cul dalam pikirannya untuk menyebarkan 
dakwah aliran Babiyah.31 
Kemunculan Babisme digolongkan se-
bagai salah satu gerakan mesianisme. 
Diketahui bahwa sejak tahun 1844, Ali 
Muhammad memaklumkan diri sebagai 
“gerbang” atau Bab menuju ilahi yang se-
bagaimana pendapat para Ulama (Syiah) 
dinyatakan telah tertutup saat hilangnya 
Imam Ghaib (atau Imam Muhammad Al-
Mahdi ibn Imam Hasan Al-Asykari seperti 
dalam keyakinan Imamiah-Pen). Ia berha-
sil menarik para Ulama, para bangsawan, 
dan pedagang-pedagang kaya di Isfahan, 
Tehran, dan Khorasan ke dalam gerakan-
nya.32  Secara kontradiktif, klaim asalnya 
itu pun berubah karena Bab menganggap 
bahwa dia ialah Imam Mahdi itu sendiri. 
Seorang pengikut awal Bab yakni Mulla 
Akbar Ardistani, menambahkan kalimat 
adzan di Masjid Agha Qasim kota Shiraz 
berbunyi : “Aku bersaksi bahwa Ali Muham-
mad adalah “tinggalan” Allah / Baqiyatallah” ; 
ini adalah julukan yang secara tradisi Syiah 
dianugerahkan kepada Imam Ghaib (Al-
Mahdi). Kemudian Bab mengklaim status 
yang lebih tinggi dengan memproklamasi-
kan dirinya sebagai penerima wahyu suci 
atas hukum ketuhanan (syariat dan agama-
Pen) yang baru.33 
Babisme menjadi sedemikian berkem-
bang dengan adanya seorang murid Bab 
yang bernama Qurrat Al-Ain (1814-1852) 
di Karbala karena berhasil menarik ban-
yak orang dengan murid prianya yang 
utama yakni Mulla Sadiq (dikenal sebagai 
Muqaddas) dan Mirza Muhammad Ali Bar-
furushi yang diberi gelar Quddus (w.1849). 
Mereka lalu mengkhotbahkan agama yang 
nyaris baru (Babiyah / Babisme) : nama Bab 
sekarang disebut dalam adzan, dan para 
penganut diperintah untuk sembahyang 
menghadap ke rumahnya di Syiraz. Keti-
ka Bab naik haji ke Mekkah tahun 1844, ia 
berdiri di samping Ka’bah dan menyatakan 
sebagai inkarnasi Imam Ghaib, 15 bulan 
kemudian seperti Joseph Smith – pendiri 
kepercayaan Mormonisme di Amerika Ser-
ikat – Bab menghasilkan “kitab suci baru”, 
Bayan.34 Ini pula yang membuat pengikut-
nya disebut Ahlul Bayan. Klaim Bab atas 
kebenaran ajarannya itu tidak hanya diar-
ahkan kepada komunitas Muslim, namun 
juga kepada agama lain. Bab turut mene-
kankan tentang dirinya yang tidak hanya 
seorang Imam Ghaib namun pula seorang 
Kristus dengan pesan untuk melakukan re-
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formasi sosial sembari harus menghormati 
otoritas yang telah ada, namun anehnya, di 
saat yang sama menegaskan kitab sucinya 
(Bayan) sebagai pengganti Al-Quran dan 
Injil.35 
Fuad Mohd. Fachruddin dalam kajian-
nya menghadirkan sebuah analisis bahwa 
Bab / Ali meniru aliran Mazdak di era 
kekaisaran Persia antara 488-531 M yang 
hampir “serupa dengan Komunisme” den-
gan penekanan penghapusan perbedaan 
di antara manusia dan menjadikan harta 
benda dan wanita “komun” (dimiliki um-
um-Pen), akhirnya Mazdak mati terbunuh 
akibat sifatnya yang merusak itu.36 Aktivi-
tas kaum Babiyah membuat para Ulama 
Syiah dan Dinasti Qajar menjadi resah. 
Maka dilakukanlah diskusi berdasarkan 
perintah walikota Syiraz antara Bab dan 
Ulama Syiah. Bab menyatakan penyesalan 
atas keyakinannya yang menyimpang 
tersebut. Mereka membawanya ke masjid 
dan ia mendustakan berbagai pengakuan-
nya selama ini serta mengucapkan istighfar 
(mohon ampun kepada Allah Swt). Tetapi 
beberapa lama kemudian ia kembali mengu-
langi pengakuan dan melanjutkan dakwah-
nya. Karena itu, mereka menangkap dan 
menjebloskannya ke penjara. Beberapa lama 
kemudian ia dipindahkan dari Syiraz ke Isfa-
han, lalu dipindah ke Azerbaijan dan dipen-
jara di benteng Chehriq – dekat kota Maku-
Iran – pada tahun 1263 H (1847 M).37 
Para pengikut Bab telah sedemikian ban-
yak dan cukup terbilang loyal pada jun-
jungan agama baru itu. Karen Armstrong 
menyamakan gerakan Bab seperti gerakan 
Shabbetai Zevi – pemimpin gerakan Me-
sianis Yahudi di Ottoman Turki. Ketika 
Bab dipenjara oleh pihak berwenang, per-
pindahannya dari satu tempat ke lainnya 
diibaratkan kemenangan. Penjaranya men-
jadi tempat berziarah, sementara ia duduk 
di penjara sembari menulis surat-surat 
“pedas” kepada Muhammad Shah. Saat di 
Chehriq, tak cukup ruang untuk menerima 
semua tamunya. Ada kegairahan besar 
ketika hari peradilannya tiba pada musim 
panas 1848. Kerumunan pendukung me-
nyambutnya sehingga ia masuk ke ruang 
pengadilan bagai pemenang. Pengikutnya 
berharap Bab dapat mengalahkan musuh-
musuhnya dan memaklumkan zaman 
keadilan baru yang produktif dan damai. 
Sama halnya dengan Shabbetai, Bab tidak 
mengalahkan para penuduhnya, ia bah-
kan tampil sangat buruk. Para pengujinya 
mengungkapkan kekurangannya dalam 
bahasa Arab, teologi, dan falsafah.38 
Ali Rabbani Gulpaygani pernah meneliti 
karya Bab yakni Kitab Bayan, yang ditulis 
dalam bahasa campuran Arab dan Persia, 
namun Gulpaygani menilai sebagian besar 
bahasa Arabnya tidak sesuai dengan kai-
dah nahwu (tata bahasa Arab), meskipun 
faktanya kaum Babiyah menganggap isi 
buku itu sebagai “wahyu”; syariat, dan hu-
kum-hukum langit (samawi). Bayan sebe-
narnya memuat sejumlah isi yang kontro-
versial sebagaimana diungkapkan dalam 
telaah Gulpaygani : 1) Bab IV Bagian ke-6, 
Bayan menyebut empat kawasan yang 
tidak boleh ada seorang selain penganut 
Babiyah yakni Fars, Khorasan, Azerbaijan, 
dan Mazandaran, 2) Bab XVIII bagian ke-7, 
berbunyi jika seseorang membuat sedih / 
menyusahkan orang lain, maka ia wajib 
membayar emas sebanyak 19 mitsqal (per-
mitsqal ialah 4,7 g), 3) Bab XV bagian ke-8, 
mengatur bahwa penganut Babiyah wa-
jib menikah untuk memperoleh anak, na-
mun jika isterinya tidak hamil maka suami 
boleh “minta tolong” pada penganut Babi-
yah lain untuk menghamili istrinya tapi 
tidak boleh meminta tolong pada orang 
yang bukan penganut Babiyah, dan 4) Bab 
IV bagian ke-8, menegaskan segala sesuatu 
yang paling baik menjadi milik Nuqtah (diri 
Bab), dan yang di tengah-tengahnya men-
jadi milik “Huruf Hayyu” / “Huruf yang 
Hidup” (18 Pengikut Setia Bab),39 sedang-
kan yang paling buruk adalah menjadi mi-
lik “masyarakat yang lain” (non-Babiyah / 
pemeluk agama lain-Pen).40 
Pemberontakan oleh kaum Babiyah pun 
dimulai sejak tahun 1848, tepatnya pada 
bulan Juni di tahun itu, para pemimpin / 
tokohnya berkumpul di Budasht, Khoras-
an. Secara resmi Quran dibatalkan dan 
syariat tetap berlaku hanya sampai Bab 
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diakui oleh dunia. Untuk sementara waktu 
kaum beriman harus mengikuti suara hati 
mereka sendiri dan belajar sendiri dalam 
membedakan mana yang baik dan yang 
buruk, bukannya mengandalkan Ulama, 
dan setiap mereka berhak menolak hukum 
syariat. Qurrat Al-Ain atau dikenal pula 
dengan nama Tahirih melepaskan cadarnya 
sebagai lambang berakhirnya “penjajahan 
terhadap wanita” serta akhir era Muslim 
lama. Kaum Bab lalu menyerang, meram-
pok, menjarah, membunuh, dan memba-
kar. Orang yang berkecenderungan agama 
percaya bahwa pemberontakan mereka 
lebih penting dari pada Pertempuran Kar-
bala, sementara kaum miskin, yang ba-
rangkali telah bergabung dengan gerakan 
itu demi alasan-alasan yang lebih seder-
hana, merupakan pendukung terbaik dari 
semuanya. Untuk pertama kalinya, mereka 
(kaum miskin) merasa diperhitungkan dan 
diperlakukan, kalau bukan sebagai sesama, 
sebagai “rekan kerja” yang dihargai.41 
Serangkaian kekacauan akibat pem-
berontakan kaum Babiyah itu terdapat 
sebuah kontak senjata yang cukup dike-
nang yakni Pertempuran Benteng Tabarsi, 
dimulai pada 10 Oktober 1848 hingga 10 
Mei 1849. Komandan kaum pemberontak 
berada di tangan Mulla Husayn Bushru’i 
yang bergelar Jinab-i Bab-ul-Bab (“Gerbang 
Segala Gerbang”). Bagi kaum Bab, peris-
tiwa ini begitu berarti. Tempat kejadian 
bukanlah sebuah benteng dalam arti sebe-
narnya, tapi merupakan situs makam Syai-
kh Tabarsi, Ulama besar Syiah abad ke-12 
M. Diceritakan oleh penulis dari kalangan 
Babiyah yakni Nabil-i Zarandi, bahwa juru 
kunci makam pernah bermimpi Sayyidina 
Husain RA tiba di makam dengan 72 ksa-
tria beserta banyak sahabat lain untuk pep-
erangan paling heroik. Saat Mulla Husayn 
Bushru’i tiba di makam itu beserta praju-
ritnya, sang juru kunci menghormatinya 
seperti Sayyidina Husain. Si penulis beru-
saha menyamakan perang tersebut den-
gan Peristiwa Karbala, atau ibarat “Jihad” 
bagi kaum Babiyah. Mereka menganggap 
diri sebagai “Muslim Pembawa Panji Hitam 
Qaim” / pengikut agama sejati yang diper-
angi. Apalagi klaim memparalelkan peris-
tiwa Benteng Tabarsi itu dengan Karbala 
diperteguh karena banyak Huruf Hayyu 
yang tewas di sini.42 Meski kalah, Husayn 
Bushru’i terbukti seorang panglima cemer-
lang ; pasukan kecilnya yang hanya 200an 
orang sempat membuat tentara kerajaan 
kocar-kacir, sehingga tawarikh (catatan seja-
rah) istana Qajar mengingat bahwa mereka 
lari “seperti sekumpulan domba menjauhi 
serigala.” 43 
Kemunculan agama Babiyah di era Qajar 
tersebut di atas sebagian besar mengambil 
skup temporal di masa Muhammad Shah. 
Namun Muhammad Shah sendiri telah 
wafat semenjak 5 September 1848, sekitar 
sebulan sebelum perang Benteng Syaikh 
Tabarsi terjadi. Hal ini penting untuk ditu-
liskan kembali karena sering ada kecend-
erungan kerancuan kronologis peristiwa 
tersebut. Sebagai contoh adalah Gulpay-
gani, yang dalam bukunya menerangkan 
keputusan hukum gantung  di Tabriz pada 
tahun 1266 H (1850 M) atas Bab ialah di-
lakukan di hadapan para Ulama dan di-
saksikan Nashiruddin Mirza selaku “putra 
mahkota”,44 padahal kala itu Nashirud-
din telah berkuasa sebagai Shah. Sedang-
kan Fachruddin dengan keliru menyebut 
penangkapan atas Bab dilakukan oleh 
Nashiruddin Shah yang menjadi “raja” Qa-
jar pada tahun 1838.45
Bagaimanapun, masa kekuasaan Mu-
hammad Shah tetap mengambil peranan 
besar atas kelahiran gerakan Babiyah 
ini bahkan setelah kematian sang Shah. 
Kerusuhan di Persia akibat gerakan Babi-
yah masih berlanjut di tahun 1850 itu, serta 
menyebar pemberontakan baru di Yazd, 
Nairiz, Tehran, dan Zanjan. Ulasan me-
narik dituliskan Karen Armstrong,46 den-
gan menyebut bahwa kerusuhan 1850 telah 
menyatukan semua yang tak puas dengan 
rezim (Qajar-Pen) tersebut ; para Mullah 
yang merasa tertindas oleh para Mojtahed 
(intelektual Islam Ahli Ijtihad) yang som-
bong, para pedagang yang  membenci pen-
jualan sumber-sumber daya Iran kepada 
asing, kaum bazaari, para pemilik tanah, 
dan petani-petani miskin bergabung bersa-
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ma para antusias Bab yang religius. Penda-
pat itu cukup beralasan, ketidakpuasan 
pada Qajar telah “dipupuk” oleh Muham-
mad Shah, bahkan terhadap sesama peme-
luk Syiah. Contohnya saat ada kerusuhan 
rakyat yang tidak puas pada Qajar dalam 
periode 1839-1840, di mana rakyat dil-
indungi para Mullah, Muhammad Shah 
memimpin langsung penumpasan. Di 
Syiraz, pemberontakan yang dilindungi 
Ulama ditumpas, serta tokoh kharismatik 
bernama Syaikh Abu Turab ditahan dan 
dipaksa menghadap Shah. Maklumat 24 
September 1843 bahkan membatasi ke-
wenangan Ulama, masjid, dan makam suci 
sebagai tempat perlindungan. Muhammad 
Shah meninggalkan negara dalam keadaan 
buruk, kas kosong.46 
Selain pengepungan Herat yang gagal, 
sang Shah juga jatuh dalam pengaruh hege-
moni Rusia. Sesudah kematiannya suksesi 
kekuasaan jatuh ke tangan Nashiruddin 
Shah, yang kelak terbukti paling cakap dan 
dinilai paling sukses dari seluruh pengua-
sa Qajar. Mirza Taghi Khan Farahani, atau 
dikenal dengan nama Amir Kabir, seorang 
Lala-Bashi atau “Tutor Utama” Nashirud-
din, telah mengambil peran besar dalam 
menjamin naiknya sang putra mahkota ke 
takhta Qajar.47 Masa-masa awal kekuasaan 
Nashiruddin nantinya pun masih berh-
adapan dengan gerakan kaum Babiyah ini. 
Meskipun Bab telah dieksekusi pada 1850, 
para pengikutnya masih dipersekusi den-
gan stigma sebagai “kaum sesat”, terlebih 
saat mereka merencanakan pembunuhan 
pada Nashiruddin Shah di tahun 1852, hal 
ini menyebabkan banyak pemeluk Babi-
yah meninggalkan Iran dan mengungsi ke 
Baghdad. Gerakan Babiyah masih bertahan 
di bawah penerus Bab yakni Baha’ullah (Ke-
jayaan Tuhan) serta mendakwahkan dengan 
gencar agar pengikutnya abstain dari semua 
aktifitas politik. Adik tiri dari Baha’ullah, yang 
bergelar Subh-e Azal (Terbitnya Keabadian), 
mendeklarasikan diri sebagai penerus sah 
dari Bab sambil menolak klaim Baha’ullah. 
Begitulah terpecahnya Babiyah menjadi 
kaum “Azalis” yang aktif dalam politik 
dan kelompok Baha’i yang pasifis.48 
Kesimpulan
Muhammad Shah merupakan penguasa 
ketiga Qajar dengan karakteristik pribadi 
yang cukup keras. Kecenderungan itu mu-
lai ditampakkannya sejak kematian sang 
ayah, yang mana ia dengan sigap segera 
mengambil tindakan-tindakan untuk 
mengamankan posisinya sebagai Na’eb-es-
Saltaneh, begitupun waktu kakenya – Fath 
Ali Shah – meninggal, Muhammad berhasil 
menyingkirkan rintangan-rintangan atas 
aksesnya terhadap takhta yang datang dari 
saudara-saudara pesaingnya. Sayangnya, 
di masa pemerintahannya, ia cukup ter-
pengaruh oleh meluasnya hegemoni Rusia 
yang kemudian memperkuat keyakinan-
nya dalam mengepung Herat ; sebuah op-
erasi militer yang tak membuahkan hasil. 
Selain pengaruh Rusia, Muhammad Shah 
begitu dipengaruhi oleh penasihatnya 
yang bernama Mirza Aghasi. Berkat agitasi 
Aghasi-lah ia terjebak dalam konflik mela-
wan kaum Ismailiyah, untungnya Shah 
Persia itu berhasil memenangkan tujuan 
strategisnya terhadap Agha Khan. 
Seusai konflik melawan kaum Ismaili-
yah, Muhammad Shah masih perlu meng-
hadapi kerusuhan lain yang diakibatkan 
oleh perlawanan kaum Mullah, meski ber-
hasil dipadamkan ia mesti menyaksikan 
kekacauan pemerintahan serta kosongnya 
kas negara. Lemahnya otoritas pemerin-
tahan di bawah rezim Muhammad Shah 
pada akhirnya menemukan klimaks pada 
kemunculan agama Babiyah, perkemban-
gan pesat agama ini menyiratkan kulminasi 
ketidakpuasan rakyat pada kondisi politik 
maupun ekonomi Qajar. Sejumlah elemen 
masyarakat non-Babiyah bahkan ikut men-
dukung kerusuhan yang berlangsung sela-
ma kurang lebih satu dekade (1848-1860), 
hingga Nashiruddin sebagai penggantinya 
mesti menyelesaikan residu permasalahan 
yang ditinggalkan oleh ayahnya itu. 
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